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INTISARI

Produk budaya yang dihasilkan manusia senantiasa menarik dan perlu dipelajari.
Sejak zaman purba, manusia mengembangkan akalnya untuk selalu berusaha
menciptakan alat-alat untuk membantu dirinya dalam memenuhi kebutuhan.
Kebudayaan di Nusantara beraneka macam ragamnya

Kebudayaan merupakan warisan leluhur yang patut dibanggakan dan selayaknya
dapat dilestarikan serta dikembangkan. Satu diantaranya adalah blencong. Blencong
merupakan perangkat yang tidak dapat dipisahkan dalam pertunjukan wayang kulit,
selain bentuknya yang unik, makna yang terkandung di dalamnya sangat kuat, yakni
sebagai simbol matahari. Blencong merupakan lampu minyak yang tergantung di
tengah kelir, di atas agak ke depan kepala dalang, fungsi fisiknya sebagai lampu
penerang sebuah pertunjukan wayang kulit. Sekaligus penyebab timbulnya bayang
bayang Wayang pada permukaan kelir.

Penciptaan karya ini mencoba untuk memvisualisasikan bentuk blencong dengan
segala filosofi yang dimuatnya, Dengan tetap memperlihatkan bentuk asli blencong
namun dengan sentuhan deformatif dan stilisasi dari figur manusia, binatang, dan
simbol-simbol budaya lain diharapkan dapat tercipta karya bemafas tradisi namun
dengan sentuhan baru.

Kata kunci : Blencong, Sumber Ide, Penciptaan, Karya Kayu
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Produk budaya yang dihasilkan manusia senantiasa menarik dan perlu dipelajari.
Sejak zaman purba, manusia mengembangkan akalnya untuk selalu berusaha
menciptakan alat-alat untuk membantu dirinya dalam memenuhi kebutuhan. Dari
sekedar memenuhi kebutuhan hidup, maka berkembang menjadi kegiatan ekonomi
sebagai sampingan bahkan akhirnya berkembang menjadi penopang hidup. Tidak
berhenti sampai di situ, perkembangan alat dan teknologi yang ada menciptakan
pergeseran status sosial bagi orang yang memilikinya.

Bentuk alat yang muncul awalnya hanya sederhana dari segi fungsi kepraktisan
yang ditonjolkan, seiring perkembangan kebudayaan manusia yang telah memilih
cara-cara hidup dengan tidak sepenuhnya bergantung kepada alam.,

Peralatan yang semula hanya berfungsi praktis, seiring perjalanan waktu
mengalami pergeseran, Manusia mengembangkan bentuk alat dengan menambahkan
hiasan sehingga alat yang dihasilkan sekaligus menjadi karya seni dengan bermacam
macam tujuan baik religi maupun kemewahan semata. Pembuatan karya-karya
tersebut juga diiringi dengan ditambahkannya nilai yang mempunyai unsur simbolik
tertentu sebagai sebuah bentuk dan fungsi dari alat yang dihasilkan. Penulis dapat

memberi contoh sebuah lampu, yang semula hanya sebagai alat penerang semata,
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segi fungsional meluluh dengan keindahan estetik, filosofi dan simboliknya sehingga
lahirlah blencong yang digunakan dalam pertunjukan wayang kulit.Salah satu contoh
di atas merupakan landasan mengenai pentingnya muatan nilai yang disisipkan atau
dilukiskan melalui simbol gambar atau sesuatu yang lain. Tujuan hal itu agar tercipta
komunikasi antara pencipta karya seni dengan penikmat karya seni.

Berkarya merupakan visualisasi dari pengalaman yang dialami penulis baik susah,
senang dan sebagainya, sehingga penulis tergugah untuk mencoba memahami dan
memvisualisasikannya. Berkesenian merupakan salah satu cara bentuk berekspresi
dalam berkebudayaan. Ekspresi memberi peluang untuk berkreatifitas. Hal ini sesuai
dengan tulisan Fadjar Sidik:

“Hidup kita serba berhubungan dengan Alam sekitarnya terjalin erat dengan

dunia dan sesamanya. semua ini adalah faktor faktor di luar diri kita,yang
mengelisahkan kita sehingga terdorong untuk menciptakan sesuatu agar

0 |

dapat mengatasi tantangan itu”.

Kebudayaan di Nusantara berancka macam ragamnya dan banyak referensi
yang dapat diambil untuk dijadikan materi, dalam berkesenian dengan latar belakang
ampilan unik dan spirit adhiluhung. Kebudayaan merupakan warisan leluhur yang
patut dibanggakan dan selayaknya dapat dilestarikan serta dikembangkan. Sebagai
contoh wayang kulit yang merupakan salah satu hasil seni budaya Jawa yang lengkap

dan terkenal seperti yang di ungkapkan oleh H.B Sutopo bahwa: wayaﬁg kulit

! Fadjar Sidik, “Tinjauan Seni”, Diktat Seni, STSRI ‘ASRI’, Yogyakarta, 1983, p. 7.
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kulit mampu berevolusi selama beratus-ratus tahun guna mencapai bentuk yang
mantap.” Demikian pula pernyataan senada dari Sigit Sukasman yang mengatakan
bahwasanya wayang kulit sudah mencapai puncaknya.’

Blencong merupakan perangkat yang tidak dapat dipisahkan dalam
pertunjukan wayang kulit, selain bentuknya yang unik, makna yang terkandung di
dalamnya sangat kuat, yakni sebagai simbol matahari. Dengan demikian penulis
berharap proses penciptaan secara pribadi dapat menambah wawasan penulis dan

bagi masyarakat karya seni ini mampu menghadirkan ide dan kreasi baru.

B. Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan

a. Dengan melihat, mengamati, dan merenungkan timbul keinginan
mengolah bentuk blencong yang sudah ada untuk dikembangkan lagi
menjadi karya seni fungsional sekaligus sebagai ekspresi pribadi
penulis.

b. Memperlihatkan kepada masyarakat bawasanya blencong masi‘h dapat di
kembangkan lagi menjadi karya seni.

c. Menambah khasanah ragam kriya kayu Indonesia.

? H.B Sutopo, “ Wayang Kulit Bahasa Metaforik Yang Kaya Akan Makna”, dalam SENI,
Jurnal Pengetahuan dan Penciptaan Seni, Edisi 11, BP. ISI, Yogyakarta, 1992, p. 46.
? Sigit Sukasman, Tokoh Wayang Kulit Ukur, Wawancara Pribadi, tanggal 23 November

2007.
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b. Memperlihatkan kepada masyarakat bawasanya blencong masih dapat di
kembangkan lagi menjadi karya seni.

c. Menambah khasanah ragam kriya kayu Indonesia.

2. Sasaran
a. Secara pribadi menambah wawasan bagi penulis, dan masyarakat
umumsebagai perbendaharaan kriya seni.
b. Keberadaan blencong sebagai sarana pelestarian budaya yang

adhiluhung,

C. Metode Penciptaan
1. Studi Kontemplasi
Yakni mencoba merenung diri dan mengungkapkan gejolak jiwa ke dalam
bentuk yang menarik. Proses ini memegang peranan penting dalam penciptaan
karya, karena proses ini mempertimbangkan artistik dengan dasar imajinasi dan

pengalaman estetika yang dimiliki penulis.
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2. Studi Pustaka
Yaitu pengumpulan data berupa buku, jurnal, maupun majalah yang dapat
dijadikan bahan referensi.

3. Studi Empiris
Pendekatan ini merupakan rentetan dari proses di atas, melihat, mengamati,
merasakan, dan mengalami baik secara langsung maupun tidak langsung
berbagai bentuk pembuatan karya seni. Berangkat dari proses tersebut
kemudian memunculkan gagasan dan teknik yang lebih menarik serta
sederhana, dalam proses itu pula, kemudian blencong dapat dikembangkan
sebagai karya seni.

4. Eksperimen
Proses ini yaitu mencari bentuk-bentuk baru berdasarkan berbagai pengetahuan,
baik teknik maupun estetika. Proses ini tentu mengalami kendala dan
kegagalan, justru dengan proses itu dapat menemukan bentuk-bentuk baru yang

diharapkan dan bahkan tidak terbayangkan sebelumnya.

D. Metode Perwujudan
1. Pra Desain
Yaitu membuat alternatif desain sebanyak mungkin untuk dipilih yang

terbaik.
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2. Desaining
Yaitu pembuatan desain yang telah disetujui dan diseleksi dengan
pertimbangan bentuk, proporsi, maupun material yang digunakan.

3. Proses Produksi
Yaitu lanjutan proses desaining menjadi sebuah karya seni. Proses ini meliputi
pemilihan bahan yang sesuai, persiapan alat, pemindahan desain-ke bahan,

pemahatan, hingga finishing.
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